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ABSTRAK 

Syahputra, Ilyas Firman. 2025. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi 

dengan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik pada Materi SPLDV Kelas VIII 

MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 
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Kata-kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, model Problem Based 

Learning (PBL), pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, SPLDV  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik MTs Annur Al-Huda Ngawonggo pada materi 

SPLDV. Hal ini diperkuat dari hasil pretest yang dilakukan dari 30 peserta didik 

hanya 14 atau 46.7% peserta didik yang mencapai KKM dan termasuk ke dalam 

kategori rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, faktor 

penyebabnya meliputi kesulitan memahami soal, kurangnya motivasi, 

keterbatasan waktu belajar, dan rendahnya rasa percaya diri. Selain itu, proses 

pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik 

menjadi kendala dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan 

penerapan model PBL dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan pada 

materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. (2) 

Mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-Huda Ngawonggo.  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Annur 

Al-Huda Ngawonggo pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, melibatkan 30 

peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, catatan lapangan, 

dan tes akhir siklus. Indikator keberhasilan yang dipakai peneliti terdiri atas 

kriteria keberhasilan yang diukur, mulai dari presentase ≥75% peserta didik 

mendapatkan nilai tes akhir siklus ≥ 75, rata-rata persentase keberhasilan 

pembelajaran kelas yang dinilai observer mencapai ≥ 75%, persentase keaktifan 

peserta didik yang dinilai oleh observer ≥ 75%, dan ≥ 50% peserta didik 

memberikan respon positif terhadap model PBL dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Teknik pengecekan keabsahan data dilakukan melalui ketekunan 

dalam peneltian, traingulasi, dan pemeriksaan teman sejawat. Teknik analisis data 



dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dilakukan 

melalui lima tahap utama: orientasi masalah, organisasi pembelajaran, bimbingan 

penyelidikan, penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan 

masalah. Aktivitas pendidik meningkat dari 72% (baik) pada siklus I menjadi 

77.05% (baik) pada siklus II. Aktivitas peserta didik juga meningkat dari 69.1% 

(baik) menjadi 83.1% (sangat baik). Hasil tes menunjukkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah. Pada siklus I, 53.3% peserta didik mencapai 

nilai ≥75, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%. Respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran juga positif, dengan 66.6% di siklus I dan 83.3% di 

siklus II menyatakan setuju dengan efektivitas pendekatan ini. Dengan demikian, 

model PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi terbukti meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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This study was motivated by the low mathematical problem solving ability 

of MTs Annur Al-Huda Ngawonggo students on SPLDV material. This is 

reinforced by the results of the pretest conducted from 30 students, only 14 or 

46.7% of students reached the KKM and were included in the low category. 

Based on the results of interviews with educators, the causative factors include 

difficulty understanding the problem, lack of motivation, limited learning time, 

and low self-confidence. In addition, the learning process that is not in accordance 

with the individual needs of students is an obstacle in developing problem solving 

skills. Therefore, this study applies the Problem Based Learning (PBL) model 

with a differentiated learning approach to improve students' mathematical 

problem solving skills. 

The objectives to be achieved in this study are: (1) Describe the 

application of the PBL model by applying differentiated learning to improve 

mathematical problem solving skills using SPLDV material in class VIII A MTs 

Annur Al-Huda Ngawonggo. (2) Describe the results of improving mathematical 

problem solving skills using the PBL model with a differentiated learning 

approach in SPLDV material class VIII A MTs Annur Al-Huda Ngawonggo.  

This research uses Classroom Action Research (PTK) method with 

qualitative approach. This research was conducted in class VIII MTs Annur Al-

Huda Ngawonggo in the even semester of the 2024/2025 school year, involving 

30 students. Data were collected through interviews, observations, field notes, and 

end-of-cycle tests. The success indicators used by researchers consist of measured 

success criteria, starting from a percentage of ≥75% of students getting an end-of-

cycle test score ≥ 75, the average percentage of class learning success assessed by 

observers reaches ≥ 75%, the percentage of student activeness assessed by 

observers ≥ 75%, and ≥ 50% of students give a positive response to the PBL 

model with differentiated learning. Data validity checking techniques are carried 

out through persistence in research, triangulation, and peer examination. Data 

analysis techniques in this study include data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing.  



The results showed that the application of the PBL model was carried out 

through five main stages: problem orientation, learning organization, investigation 

guidance, presentation of results, and analysis and evaluation of the problem 

solving process. Educator activities increased from 72% (good) in cycle I to 

77.05% (good) in cycle II. Learners' activities also increased from 69.1% (good) 

to 83.1% (very good). The test results showed an increase in problem solving 

ability. In cycle I, 53.3% of learners achieved a score of ≥75, while in cycle II it 

increased to 80%. Learners' response to the learning model was also positive, with 

66.6% in cycle I and 83.3% in cycle II agreeing with the effectiveness of this 

approach. Thus, the PBL model with differentiated learning is proven to improve 

students' mathematical problem solving skills. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Dalam dunia pendidikan, aktivitas yang paling fundamental adalah proses 

belajar dan mengajar. Pembelajaran yang optimal adalah pembelajaran yang 

menantang, disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik, dan 

dipandu oleh pendidik yang menghormati serta mampu menyesuaikan perbedaan 

individu setiap peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Ubabuddin 

(2019:18) yang mendefinisikan pembelajaran sebagai interaksi antara pendidik, 

peserta didik, dan sumber belajar dalam lingkungan pendidikan, dengan tujuan 

membantu peserta didik memperoleh ilmu, pengetahuan, serta pemahaman materi. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan adalah 

matematika.  

Menurut Gusteti & Neviyarni (2022:637), pembelajaran matematika 

merupakan proses interaksi antara berbagai elemen pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan 

masalah. Melalui proses ini, peserta didik dapat membangun pemahaman terhadap 

konsep-konsep matematika dengan memanfaatkan kemampuan yang mereka 

miliki. Sementara itu, Murni (2019:1) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika memungkinkan peserta didik untuk memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi agar dapat bertahan dalam lingkungan yang dinamis, 

penuh ketidakpastian, dan kompetitif. Dengan demikian, keberadaan 
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pembelajaran matematika diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

Gusteti & Neviyarni (2022:637) mengungkapkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah untuk mendorong inisiatif serta meningkatkan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses belajar. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika, sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

adalah membekali peserta didik dengan kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengasah kemampuan pemecahan 

masalah yang baik, karena kemampuan ini merupakan aspek fundamental dan 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu kemampuan utama yang diajarkan di sekolah, khususnya dalam 

pembelajaran matematika, adalah kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sutrisno dkk (2023:2518), yang menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika 

dan tidak dapat dipisahkan darinya. Kemampuan ini mengacu pada usaha 

seseorang dalam menemukan solusi atas suatu permasalahan ketika jawabannya 

tidak tersedia secara langsung. Sementara itu, menurut Suryani dkk (2020:120), 

pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

tantangan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika dikuasai dengan 

baik, kemampuan ini dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Kemampuan dalam memecahkan masalah dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan, salah satunya melalui pembelajaran matematika. Melalui proses ini, 
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peserta didik dibimbing untuk mengasah kemampuan berpikir, bernalar, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya sendiri. Selain itu, 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah membantu peserta didik menjadi lebih 

analitis dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Imamuddin dkk (2019:14), yang menyatakan bahwa pemecahan 

masalah dapat memperdalam pemahaman terhadap definisi serta konsep-konsep 

yang dipelajari. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi di 

kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pretest yang dilakukan dari 30 peserta didik hanya 14 atau 46.7% peserta didik 

yang mencapai KKM dan termasuk ke dalam kategori rendah. Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik kelas VIII A MTs 

Annur Al-Huda Ngawonggo di sebabkan beberapa faktor.  

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika, yang mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. Beberapa 

faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan tersebut di kelas VIII A antara 

lain kesulitan dalam memahami masalah, kurangnya motivasi belajar, 

keterbatasan waktu untuk belajar, rendahnya rasa percaya diri, serta lingkungan 

belajar yang kurang mendukung. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Sutrisno 

(2023:2517), yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

peran pendidik, lingkungan belajar, dan rancangan pembelajaran matematika yang 
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diterapkan. Selain itu, kurangnya pemahaman pendidik terhadap kemampuan awal 

peserta didik juga berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan ini. Menurut 

Suryani dkk (2020:121), mengetahui kemampuan awal peserta didik dapat 

membantu pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Problem 

Based Learning (PBL). Setyaningsih & Rahman (2023:1607) menyatakan bahwa 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis, pembelajaran 

perlu menggunakan model yang berbasis permasalahan. Hidayatullah dkk (2019) 

juga menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

disarankan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

dan bernalar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Santika dkk (2020:108) 

menjelaskan bahwa PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 

dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan tetap relevan di era saat ini. 

Pamungkas & Wantoro (2020:167) mengungkapkan bahwa model PBL 

merupakan metode pembelajaran yang diawali dengan permasalahan nyata yang 

relevan dengan materi pelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk melatih peserta 

didik berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam pemecahan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, 

Pamungkas & Wantoro (2020:168) juga menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dirancang dan dikembangkan untuk membangun kemampuan 
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peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif. Sawab (2017:30) 

menjelaskan bahwa model PBL memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu (1) 

penggunaan permasalahan dari kehidupan nyata, (2) fokus pembelajaran yang 

menekankan penyelesaian masalah, (3) tujuan pembelajaran ditentukan oleh 

pendidik, serta (4) pendidik berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. Masalah yang digunakan dalam model ini harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, aktual, serta menarik bagi peserta didik. Selain itu, 

permasalahan yang dikembangkan perlu selaras dengan konteks lainnya dan 

mencakup aspek kemanusiaan. 

Model PBL memiliki keunggulan dibandingkan model pembelajaran 

lainnya, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik, salah satunya adalah kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Setyaningsih & Rahman (2023:1608) menyatakan bahwa PBL dapat berpengaruh 

terhadap salah satu aspek berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematis. Sebagai inovasi dalam pembelajaran, 

PBL mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui kerja kelompok atau tim yang 

terstruktur. Dengan metode ini, peserta didik dapat mengelola, menganalisis, dan 

mengembangkan pemikiran mereka secara berkesinambungan. Penerapan PBL 

telah terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran pada tingkat yang lebih 

tinggi. 

Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sangat 

penting untuk menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan individu peserta 

didik berdasarkan kemampuan kognitif mereka. Setiap peserta didik memiliki 
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keunikan tersendiri sejak lahir, sehingga aspek kognitif berperan penting dalam 

pembelajaran. Karena setiap anak memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 

pendidik perlu mengadaptasi berbagai strategi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman terhadap minat peserta 

didik, sehingga pendidik tidak menerapkan metode pengajaran secara kaku, 

melainkan menyesuaikannya agar dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap 

peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Himmah & Nugraheni (2023:35) 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi yang digunakan 

pendidik untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan peserta didik. Selama 

proses belajar, peserta didik diberikan materi yang sesuai dengan kemampuan, 

minat, dan kebutuhan mereka, sehingga tidak mengalami kesulitan atau merasa 

tertinggal dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan manfaat bagi baik pendidik 

maupun peserta didik. Pendidik dapat merancang serta mengevaluasi proses 

pembelajaran secara autentik, karena setiap peserta didik mendapatkan perlakuan 

yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan keahliannya, sekaligus berkontribusi 

dalam membentuk perubahan perilaku yang positif (Himmah & Nugraheni, 

2023:35). Rohim dkk (2024:390) menjelaskan bahwa tujuan utama dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah memberikan kesempatan yang setara bagi 

seluruh peserta didik untuk mengakses dan berpartisipasi dalam proses belajar, 

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi serta mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Siburian dkk (2019:275) berfokus pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran 

berdiferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

Sementara itu, penelitian Anggraini (2023:47) lebih menitikberatkan pada 

peningkatan kemandirian belajar dengan menerapkan model PBL berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi. Temuannya menunjukkan bahwa integrasi model 

PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik. Keberagaman hasil penelitian sebelumnya menjadi dasar 

bagi penelitian yang akan dilakukan, yang menawarkan kebaruan berupa integrasi 

model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan matematis masalah peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting dilaksanakan untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi melalui penelitian yang berjudul “Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Problem Based Learning 

(PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis peserta 

didik pada Materi SPLDV Kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada konteks penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini berfokus pada upaya peningkatan kemampuan pemecahan matematis masalah 

melalui model PBL dengan pembelajaran berdiferensiasi pada materi SPLDV 

Kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada fokus penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model PBL dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-Huda 

Ngawonggo? 

2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

pada materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-Huda Ngawonggo? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan model PBL dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis menggunakan pada materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-

Huda Ngawonggo. 

2. Mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi SPLDV kelas VIII A MTs Annur Al-Huda 

Ngawonggo. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada konteks penelotian, 

maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian dilaksanakan di MTs Annur Al-Huda Ngawonggo kelas VIII. 

2. Subjek penelitian terbatas pada 30 peserta didik kelas VIII A MTs Annur Al-

Huda Ngawonggo. 

3. Materi dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua variabel. 

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah model PBL dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Adapun keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah yaitu MTs Annur Al-Huda 

Ngawonggo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke sekolah lain 

dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Subjek penelitian terbatas pada kelas VIII, sehingga hasilnya mungkin tidak 

mencerminkan efektivitas metode ini di jenjang kelas lain atau dalam materi 

matematika yang berbeda. 

3. Durasi penelitian yang terbatas mungkin belum cukup untuk melihat dampak 

jangka panjang dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model PBL. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk para 

akademis maupun para praktisi. Berikut adalah uraian  manfaat yang diharapkan 
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dari penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika, terutama dalam 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi alat bantu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik melalui penerapan model PBL yang dikombinasikan dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

b. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis melalui penggunaan model PBL dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi.. 

c. Bagi Sekolah  

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi masukan berharga untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran matematika, sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah sebagai institusi pendidikan di tengah 

masyarakat. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh 

pengalaman dan wawasan tentang pembelajaran matematika, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui 

model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII MTs 

Annur Al-Huda Ngawonggo. 

1.7 Definisi Istilah 

Untuk mencegah kesalahpahaman mengenai definisi yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi istilah sebagai berikut. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah proses yang 

memungkinkan peserta didik memahami serta menyelesaikan permasalahan 

dalam matematika secara efektif dan akurat. Adapun indikator pemecahan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

a. Memahami permasalahan. 

b. Menentukan strategi pemecahan masalah. 

c. Menyelesaikan strategi pemecahan masalah. 

d. Meninjau ulang kembali jawaban. 

2. Model PBL 

Model pembelajaran yang memberikan permasalahan dan peserta didik 

dituntut untuk menyelesaikan permasalahan tetapi dalam proses penyelesaian 
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peserta didik dituntut memiliki pengetahuan yang baru. Adapun langkah-

langkah model PBL dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a) Orientasi peserta didik kepada masalah. 

b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

c) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menekankan 

pada perbedaan minat dan kemampuan peserta didik, sehingga mereka tidak 

merasa terabaikan dan dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan 

matematika yang terdiri atas dua persamaan linear (PLDV), yang masing-

masing bervariabel dua, misalnya variabel x dan variabel y. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan dari serangkaian tindakan penelitian yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. 

Berikut adalah penjabarannya. 

1. Model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan 

dengan sintaks: (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan pendidik 

pada siklus I mencapai 72% dengan kriteria "baik", sementara pada siklus II 

meningkat menjadi 77.05% dengan kriteria "baik". Kegiatan pendidik pada 

masing-masing siklus sudah memenuhi kriteria keberhasilan Tindakan. Akan 

tetapi, kegiatan pendidik pada siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan 

yang dapat diperbaiki pada siklus II. Peningkatan kegiatan pendidik juga 

diiringi oleh peningkatan kegiatan peserta didik. Kegiatan peserta didik pada 

siklus I mencapai 69.1% dengan kriteria “baik”, sementara pada siklus II 

meningkat menjadi 83.1% dengan kategori “sangat baik”. Adanya peningkatan 

aktivitas pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa model PBL dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dengan baik. 
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2. Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

pada materi SPLDV setelah dilaksanakan penerapan model PBL dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari hasil tes akhir 

siklus. Pada siklus I, sebanyak 16 dari 30 peserta didik yang mendapatkan nilai 

≥ 75 dengan presentase 53,3% dengan kriteria “rendah”. Sedangkan, pada 

siklus II sebanyak 24 dari 30 peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 75 

dengan presentase 80% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo terhadap penerapan model PBL 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Respon peserta didik kelas 

VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo terhadap penerapan model PBL dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada materi SPLDV didapatkan dari 

hasil wawancara. Pada siklus I, sebanyak 4 dari 6 subjek dengan presentase 

66.6% memberikan respon yang positif terhadap model dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan. Sama halnya dengan pada siklus II, sebanyak 5 

dari 6 subjek dengan presentase 83.3% memberikan respon yang positif 

terhadap model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena 

itu, baik hasil wawancara siklus I maupun siklus II telah memenuhi indikator 

keberhasilan, yaitu ≥ 50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada 

materi SPLDV kelas VIII MTs Annur Al-Huda Ngawonggo. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan maka peneliti 

memebrikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Adanya penerapan model PBL dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Sehingga, sebagai bahan tindak lanjut bahwa model 

pembelajaran ini dapat digunakan oleh kebijakan kepala sekolah untuk 

diterapkan pada pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan untuk terus mengembangkan kemampuan dalam 

mengelola kelas agar lebih kondusif, terutama dalam mengatasi peserta didik 

yang kurang aktif. Pendidik juga diharapkan untuk terus mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mandiri, aktif, kritis, dan mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi serta berperan aktif di dalam maupun di luar 

pembelajaran di kelas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang baik yang mana juga akan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan model PBL dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
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dengan mencakup aspek selain kemampuan pemecahan masalah dan 

mengaplikasikan pada materi pembelajaran yang berbeda atau mata Pelajaran 

selain matematika.  

Dari saran-saran tersebut, diharapkan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dapat terus meningkat dan menjadi inspirasi bagi 

sekolah lain dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang efektif. 
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